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BAB 1 PENDAHULUAN Latar Belakang Batubara adalah salah satu bahan 

bakar fosil dan menjadi salah satu sumber daya alam indonesia yang 

berharga dan memiliki banyak manfaat serta fungsi dalam kehidupan 

sehari - hari. Manfaat dan fungsi itu pun antara lain menjadi sumber 

bahan bakar untuk pembangkit listrik, menjadi salah satu bahan bakar 

yang mendukung industri alumunium, membanatu industri kertas, 

menjadi bahan bakar pendukung pembuatan semen dan masih banyak 

lagi termasuk kerja tempa (forging). 

 

Di Universitas Tridinanti Palembang juga memiliki mata kuliah proses 

manufaktur 2 yang mana ada menjelaskan tentang kerja tempa. Kerja tempa 

sendiri adalah proses benda kerja yang mana adalah logam dipanaskan di tungku  
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MOTTO  

“ Tak Perlu Terlalu Bangga Terhadap Sebuah Hasil dan 

Pencapaian, Sebab Kita Tak Pernah Tau Kapan Allah Akan 

Mencabut dan Menjatuhkan.” 

“Kemarin adalah sejarah, besok adalah misteri, 

tapi hari ini adalah pemberian dari yang Kuasa” 
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Kupersembahkan 
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 Kepada keluarga yang tercinta Ayah dan Ibu serta adik yang 

telah menyemangatiku dan selalu memberikan doa - doa 

yang terbaik untuk anak-anaknya, serta kasih sayang dan 

cinta kalian yang selalu menyertai setiap langkahku dalam 

mengejar jenjang gelar sarjana ini. 

  Terima Kasih Kepada Teman-teman seperjuangan serta 

calon pacar yang selalu membantu dan 

menyemangatiku. 

 Serta almamater biruku yang saya cintai. 
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ABSTRAK 

 

 Semakin lama sumber daya alam yang dimiliki bumi sudah semakin 

menipis.salah satunya batubara yang banyak memiliki banyak fungsi untuk 

kehidupan sehari - hari. Dalam dunia teknik mesin juga batubara berfungsi untuk 

menjadi bahan bakar untuk kerja tempa. Dalam dunia pendidikan terkhusus 

teknik mesin kerja tempa adalah salah satu mata kuliah yang harus di tempuh. 

 Salah satu alasan dari pembuatan alat ini adalah mempermudah 

mahasiswa untuk melakukan praktek yang berhubungan dengan pemanasan 

logam dengan memanfaaatkan induksi listrik. Dengan adanya alat ini diharapkan 

mahasiswa tidak lagi kesusahan untuk melaukan praktek kerja tempa. 

 Dengan pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa untuk 

memanaskan besi behel berukuran diamter 13 mm dapat dipanaskan dalam waktu 

kurang dari 3 menit dan waktunya menjadi lebih cepat setelah 2 dan 3 kali 

dipanaskan. 

 

Kata kunci : induksi heater, kerja tempa, pemanas menggunakan power supply 
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ABSTRACT 

 

 

 The longer the earth's natural resources are getting thinner. One of 

them is coal which has many functions for daily life. In the world of mechanical 

engineering, coal is also used as fuel for forging work. In the world of education, 

especially mechanical engineering, forging work is one of the subjects that must 

be taken. 

 One of the reasons for making this tool is that it makes it easier for 

students to carry out practices related to metal heating by utilizing electric 

induction. With this tool, it is hoped that students will no longer find it difficult to 

practice forging work. 

 With the tests that have been carried out, it can be concluded that to 

heat iron stirrups with a diameter of 13 mm can be heated in less than 3 minutes 

and the time becomes faster after 2 and 3 times being heated. 

 
Keywords: induction heater, forging work, heating using a power supply
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang  

Batubara adalah salah satu bahan bakar fosil dan menjadi salah satu 

sumber daya alam indonesia yang berharga dan memiliki banyak manfaat serta 

fungsi dalam kehidupan sehari - hari. Manfaat dan fungsi itu pun antara lain 

menjadi sumber bahan bakar untuk pembangkit listrik, menjadi salah satu bahan 

bakar yang mendukung industri alumunium, membanatu industri kertas, menjadi 

bahan bakar pendukung pembuatan semen dan masih banyak lagi termasuk kerja 

tempa (forging).  

Di Universitas Tridinanti Palembang juga memiliki mata kuliah proses 

manufaktur 2 yang mana ada menjelaskan tentang kerja tempa. Kerja tempa 

sendiri adalah proses benda kerja yang mana adalah logam dipanaskan di tungku 

hingga mencapai suhu menggunakan batubara sebagai bahan bakar lalu dilakukan 

penekanan atau pemukulan hingga menjadi bentuk yang dikehendaki. 

Dikarenakan berasal dari fosil dan dari alam maka batubara bisa saja mengalami 

kelangkaan atau malahan habis karena digunakan terus - menerus. 

Banyak cara untuk peleburan logam salah satunya dengan pemanas 

induksi. Pemanas induksi merupakan teknologi yang banyak dikembangkan 

diberbagai industri, alat ini merupakan pengembangan dari alat pemanas yang 
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berbahan bakar gas alam cair (liquid natural gas), pemanas induksi dapat 

menghasilkan panas yang maksimal dengan waktu cepat. Panas dihasilkan dari 

logam yang terkena induksi medan magnet, disebabkan karena pada logam timbul 

arus Eddy atau arus pusar yang arahnya melingkar melingkupi medan magnet 

terjadinya arus pusar akibat dari induksi magnetik yang menimbulkan fluks 

menembus pada logam, sehingga logam menjadi panas.  

Panas yang terjadi pada pemanas induksi terjadi karena adanya arus listrik  

bolak-balik melalui coil yang terbuat dari tembaga. Arus ini akan menimbulkan 

medan elektromagnetik yang besarnya tidak sama. Medan magnet akan 

membangkitkan arus listrik pada material logam di dalamnya. Arus listrik yang 

timbul (arus Eddy) menimbulkan panas yang selanjutnya dapat dimanfaatkan 

untuk memanaskan dan mencairkan logam (Sudarmajai, 2017)  

Salah satu penerapan yang dapat dilakukan oleh mahasiswa adalah 

mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh selama 

kegiatan perkuliahan. Dalam hal ini mahasiswa jurusan teknik mesin diharapkan 

mampu merancang suatu peralatan yang bisa digunakan dan untuk dimanfaatkan. 

Karena dasar itulah penulis ingin menjadikan “Perancangan dan 

Pembuatan Pemanasan Baja Untuk Kerja Tempa Menggunakan power 

supply” ini menjadi alternatif untuk menggantikan batubara menjadi salah satu 

bahan bakar utama kerja tempa. Alat ini juga dapat memiliki fungsi - fungsi lain 

seperti pemanas benda kerja sebelum dilakukan pengujian lainya. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka, rumusan masalah yang 

didapat adalah sebagai berikut : Bisakah alat ini mampu menggantikan batubara 

atau arang serta mencapai panas yang cukup sebagai bahan bakar untuk 

pelaksaan kerja tempa dan seberapa lama waktu untuk mencapai panas pada 

benda kerja? 

1.3.   Batasan Masalah 

Dalam penyusunan ini penulis memberikan batasan - batasan masalah 

seperti : 

1. Pengujian ini hanya menggunakan tiga benda kerja saja yaitu menggunakan 

besi behel yang ukuran diameternya berbeda 

2. Penulis tidak mengetes perubahan sifat dan struktur yang akan terjadi pada 

benda kerja yang sudah dipanaskan 

3. Perakitan komponen - komponen dan gambar kerja 

4. Suhu maksimum yang dapat dihasilkan 

5. Pengaruh jumlah lilitan pada koil 

6. Pemilihan bahan  

7. Coil berukuran 70mm untuk diameter dan 90mm untuk panjang. 

1.4.  Tujuan 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam perancangan alat ini adalah 

sebagai berikut : 



 

 

4 

1. Untuk merancang pemanas logam yang bisa mencapai suhu 900. 

2. Mempermudah mahasiswa jika ingin melakukan praktek yang berhubungan 

dengan kerja tempa. 

3. Tidak merusak kesehatan karena tidak memiliki asap yang berlebih. 

4. Lebih praktis. 

1.5.  Manfaat 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari alat tersebut adalah :  

1. Alat ini dapat digunakan oleh setiap mahasiswa yang ingin praktek. 

2. Alat ini mungkin juga dapat menjadi pengganti oven pemanas logam sebelum 

dilakukan uji struktur dan sifat material. 

3. Sebagai penerapan ilmu dalam jurusan teknik mesin. 

4. Tidak menyebabkan pencemaran lingkungan. 

1.6.  Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab dengan uraian 

masing - masing bab sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan.  

Bab II Tinjauan Pustaka  
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Pada bab kedua ini membahas pengertian dari kerja tempa, komponen - 

komponen pembuat alat pemanas, prinsip kerja dan lainya. 

Bab III Metodelogi Perancangan 

Pada bab ketiga ini berisi tentang pembahasan perancangan alat pemanas 

logam menggunakan power supply. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan.  

Pada bab ini berisikan mengenai perhitungan yang akan terjadi dan 

pembahasan yang telah didapat oleh penulis. 

Bab V Kesimpulan dan Saran.  

Bab ini merupakan bab terakhir pada skripsi ini, yang merupakan evaluasi  

dari perancangan dan pengujian yang dilakukan dengan berisikan hasil yang telah  

didapat pada bab – bab sebelumnya serta saran yang diberikan oleh penulis.



 

 

 


